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ABSTRACT

BSS 2 Housing in Moncongloe Bulu Village, is a tropical area, and has few trees, dry places and hot weather. This
condition is caused by the rampant massive mining of land for the purpose of landfills for development in the city of
Makassar. This hot weather impact on the skin, especially on the lips. Lips become dry and peel so moisturizer needed
that can maintain healthy lips like lip balm. The ingredients that can be used to make lip balm is virgin coconut oil
(VCO). The people in this village have limited access to knowledge about the benefits of VCO for skin health and do not
know the technique of making lip balm using VCO. VCO is made using a heating method. Lip balm is made from natural
ingredients, mixture of VCO and beeswax. VCO was colored by adding dragon fruit and carrot skin extract. Through the
community service program, an introduction was given and taught how to use VCO in making lip balm in a simple and
practical way. Partners were enthusiastic during the PKM activities. The provision of the equipment and materials needed
was carried out so that partners could make VCO and use it in making lip balm.
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ABSTRAK

Perumahan Bumi Salam Sejahtera 2 (BSS 2) di Desa Moncongloe Bulu, merupakan daerah yang beriklim tropis, dan
memiliki sedikit pepohonan, serta kondisi lingkungan yang kering dan panas. Kondisi ini disebabkan maraknya
penambangan tanah secara masif untuk keperluan timbunan tanah dalam rangka pembangunan di kota Makassar. Cuaca
panas ini menimbulkan dampak yang kurang baik terhadap kulit, terutama terhadap bibir. Bibir menjadi kering dan
mengelupas sehingga diperlukan pelembab yang dapat menjaga kesehatan bibir seperti lipbalm. Salah satu bahan yang
dapat digunakan untuk membuat lipbalm adalah virgin coconut oil (VCO). Masyarakat di desa ini masih memiliki akses
pengetahuan yang kurang akan manfaat VCO untuk kesehatan kulit dan belum mengetahui teknik pembuatan lipbalm
menggunakan VCO. VCO dibuat dengan metode pemanasan. Lipbalm dibuat dari bahan alam, pencampuran antara VCO
dan beeswax. VCO sebelumnya dibuat berwarna dengan penambahan ekstrak kulit buah naga dan wortel. Melalui
program pengabdian kepada masyarakat, dilakukan pengenalan dan diajarkan cara memanfaatkan VCO dalam
pembuatan lipbalm secara sederhana dan praktis. Mitra sangat antusias selama mengikuti kegiatan PKM ini. Pemberian
peralatan dan bahan yang dibutuhkan juga dilakukan agar mitra dapat membuat VCO dan selanjutnya digunakan dalam
pembuatan lipbalm.

Kata Kunci: Moncongloe, VCO, ekstrak kulit buah naga, ekstrak wortel, lipbalm

1. PENDAHULUAN

Perumahan BSS 2 merupakan perumahan yang terletak di daerah beriklim tropis. Lingkungan di desa
ini juga termasuk daerah yang memiliki sedikit pepohonan, serta cuaca kering dan panas. Cuaca panas ini
menimbulkan dampak yang kurang baik terhadap kulit, terutama terhadap bibir. Bibir menjadi kering dan
mengelupas sehingga diperlukan pelembab yang dapat menjaga kesehatan bibir seperti lipbalm. Salah satu
bahan yang dapat digunakan untuk membuat lipbalm adalah minyak kelapa murni atau yang dikenal dengan
sebutan Virgin Coconut Oil (VCO). Sayangnya, masyarakat di desa ini masih memiliki akses pengetahuan
yang kurang akan manfaat VCO untuk kesehatan kulit. Mereka juga belum mendalami mengenai teknik
pembuatan lipbalm menggunakan bahan-bahan alami, termasuk VCO.

Lipbalm adalah campuran kosmetik yang terdiri dari bahan-bahan seperti lilin, lemak, dan minyak
yang berasal dari alam atau dibuat secara sintetis, dengan tujuan untuk mencegah bibir menjadi kering. Secara
umum, lipbalm merupakan salah satu produk kosmetik yang bertujuan untuk memastikan kesehatan dan
meningkatkan estetika [1] karena dapat merawat bibir yang kering. Lipbalm dengan fungsi pelembap yang
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diformulasikan menggunakan bahan-bahan alami sangat penting karena sedikitnya efek samping negatif yang
ditimbulkan dibandingkan bahan-bahan buatan seperti fenol, asam salisilat, dan mentol. Meskipun bahan-
bahan tersebut bertujuan untuk mengangkat sel-sel dari kulit mati dan mencegah tumbuhnya jamur, bahan
tersebut juga mengakibatkan rasa gatal dan kering pada bibir [2]. Selain itu, beberapa bahan perawatan bibir
seperti castor oil, benzophenone-3, gallate, wax, dan colophony juga telah diidentifikasi menyebabkan
dermatitis kontak alergi [3]. Desain, formulasi, dan peningkatan kualitas lipbalm yang terbuat dari bahan
alami untuk kesehatan bibir tropis telah diteliti [4], di antaranya campuran VCO dan wortel (Kusrini et al.,
2020).

Minyak kelapa murni, atau VCO, kaya akan asam laurat, yang berfungsi sebagai antimikroba dan
memiliki sifat antioksidan terhadap kulit [5]. Sementara itu, wortel kaya akan vitamin A, C, dan E yang
membantu dalam memelihara dan menyembuhkan kulit [6], [7]. Berdasarkan manfaat dan kandungan dari
VCO dan wortel tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan harapan dapat menghasilkan
lipbalm yang bagus untuk kesehatan terutama dapat menyehatkan bibir. Selain itu, tanpa menambahkan
ekstrak untuk mewarnai lipbalm, minyak wortel juga telah menimbulkan warna alami yaitu kuning atau
cokelat jingga muda [7]. Kombinasi VCO dan wortel yang tepat dapat menghasilkan lipbalm yang diharapkan.

Pengabdian masyarakat tentang pembuatan lipbalm telah dilakukan antara lain di Kabupaten Kudus
dengan memanfaatkan pewarna alami [8], di Kota Malang dengan memanfaatkan kulit buah naga sebagai
antioksidan [9], di Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan bunga telang sebagai pewarna alami [10], di
Kota Surakarta [11], dan juga secara online ketika terjadi pandemi Covid-19 [12]. Sebagian besar kegiatan
pengabdian pembuatan lipbalm dilakukan dengan menggunakan ketersediaan bahan alami yang mudah
diperoleh atau karena merupakan limbah organik yang masih dapat dimanfaatkan pada daerah setempat.
Dalam konteks Desa Moncongloe Bulu, penggunaan ekstrak daging atau kulit buah naga dapat digunakan
dalam membuat lipbalm [9], [13], [14], harga buah naga tergolong terjangkau dan mudah diperoleh
masyarakat di desa Moncongloe Bulu. Penggunaan VCO dan wortel menjadi pilihan mengingat potensi alam
di desa ini memungkinkan untuk menghasilkan kelapa sebagai salah satu bahan VCO. Wortel juga mudah
didapatkan karena merupakan kebutuhan sayur-mayur untuk konsumsi rumah tangga sehari-hari.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan PKM dilaksanakan dengan Participatory Rural Appraisal dimana mitra dan
masyarakat terlibat dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini. Selain itu, melalui Participatory
Technology Development mitra diharapkan dapat memanfaatkan teknologi yang diterapkan berdasarkan ilmu
pengetahuan dan budaya lokal. Dengan sasaran mitra berupa masyarakat yang tinggal di Perumahan Bumi
Salam Sejahtera 2, Desa Moncongloe Bulu, yang termasuk dalam kategori mitra yang tidak produktif secara
ekonomi/sosial, langkah pelaksanaan pengabdian yang ditempuh sbb:

Pembekalan Pengetahuan: Mengadakan sosialisasi tentang manfaat VCO, cara pembuatan VCO dan
teknik pembuatan lipbalm dari VCO kepada masyarakat. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan
mengumpulkan warga BSS 2 yang tergabung dalam ibu-ibu kelompok Rukun Tetangga BSS 2 dan juga warga
yang berminat untuk mengikuti sosialisasi ini. Untuk memberikan kesempatan warga berinteraksi selama
sosialisasi, diberikan alokasi waktu yang dijadwalkan untuk proses diskusi mengenai materi yang
disampaikan. Sosialisasi ini diharapkan juga dapat memberikan motivasi kepada kelompok Rukun Tetangga
maupun warga BSS 2 secara umum agar dapat memiliki pandangan positif atas upaya pembuatan lipbalm dari
bahan alami seperti VCO, sekaligus memiliki knowledge mengenai bahaya penggunaan lipbalm berbahan
kimia buatan.

Pelatihan Praktis: Mengadakan sesi pelatihan praktis untuk mengajarkan cara membuat VCO dan
membuat lipbalm menggunakan VCO dan bahan-bahan alami lainnya.

Pelatihan akan menerapkan serta mendemonstrasikan kepada mitra akan peralatan dan bahan
pembuatan lipbalm dari bahan VCO dan bahan alam lainnya. Berikut diagram alir pembuatan Virgin Coconut
0il (VCO)
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Gambar 1. Proses Pembuatan VCO

Sebelum VCO digunakan dalam pembuatan lipbalm, VCO dibuat terlebih dahulu dengan penambahan
ekstrak kulit buah naga dan ekstrak wortel. Ekstraksi wortel dan kulit buah naga dilakukan dengan proses
maserasi dengan menerapkan metode pemanasan pada suhu 90 °C [15]. Selanjutnya wortel dan kulit buah
naga dicampur dengan VCO dengan perbandingan VCO dan wortel+kulit buah naga 35:65. Campuran
dipanaskan selama 2 menit pada suhu 40°C hingga cairan VCO berwarna. Disaring untuk memisahkan wortel
dan kulit buah naga dengan VCO.

Setelah dihasilkan VCO berwarna, kemudian dilanjutkan proses pembuatan lipbalm dengan
mencampurkan VCO dan lilin lebah (beeswax). Beeswax terlebih dahulu dilelehkan dengan pemanasan dan
pengadukan. Diagram alir pembuatan lipbalm menggunakan VCO dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pembuatan Lipbalm

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Realisasi pelaksanaan program dilakukan dengan penyuluhan serta demonstrasi dan pelatihan
pembuatan lipbalm dari VCO. Penjelasan rinci sebagai berikut:

(1) Sosialisasi, sosialisasi yang diberikan meliputi materi terkait tema pengabdian kepada masyarakat,
yaitu pemanfaatan VCO dalam pembuatan lipbalm. Kegiatan yang telah dilakukan yaitu melakukan persiapan
alat dan bahan yang akan digunakan untuk sosialisasi meliputi materi yang dibagikan kepada semua peserta,
spanduk, dan VCO yang telah dibuat sebelumnya. Dilakukan sosialisasi tentang manfaat VCO, cara
pembuatan VCO dan teknik pembuatan lipbalm dari VCO kepada masyarakat. Kegiatan sosialisasi ini
dilakukan dengan mengumpulkan warga BSS 2 yang tergabung dalam ibu-ibu kelompok Rukun Tetangga
(RT) BSS 2 dan juga warga yang berminat untuk mengikuti sosialisasi ini. Setelah tim PKM memberikan
sosialisasi, dilakukan sesi diskusi dengan warga. Proses diskusi berlangsung dengan tanya jawab warga
mengenai materi yang disampaikan. Sosialisasi ini diharapkan juga dapat memberikan motivasi kepada
kelompok RT maupun warga BSS 2 secara umum agar dapat memiliki pandangan positif atas upaya
pembuatan lipbalm dari bahan alami seperti VCO, sekaligus memiliki knowledge mengenai bahaya
penggunaan lipbalm berbahan kimia buatan.

(2) Sesi Pelatihan pembuatan Lipbalm., dilakukan sesi pelatihan praktis untuk mengajarkan cara
membuat VCO dan membuat lipbalm menggunakan VCO dan bahan-bahan alami lainnya. Bahan alami dalam
pengabdian ini dapat digunakan untuk formulasi dan komposisi lipbalm Karena pembuatan VCO memakan
waktu sekitar 2 hari, tim PKM membawa VCO yang telah dibuat sebelumnya dan menampilkan video cara
pembuatan VCO yang telah dilakukan. VCO dibuat dengan metode pemanasan dari 10 butir kelapa dan 10 L
air. Campuran dipisahkan antara minyak dan blondo, kemudian dilakukan penyaringan untuk memperoleh
minyak kelapa murni (VCO). Dari 10 butir kelapa, dihasilkan sekitar 500 mL VCO. Dari VCO tersebut,
kemudian dibuat VCO berwarna dengan menambahkan ekstrak dari campuran wortel dan kulit buah naga.
Ekstrak wortel dan kulit buah naga diperoleh dengan metode maserasi dengan pelarut air dan pemanasan pada
suhu 90°C. Lalu dilakukan pelatihan pembuatan lipbalm dari VCO dengan campuran berbagai bahan alam
seperti beeswax, minyak almond, dan bahan tambahan essence yang khusus untuk bibir.

Setelah demonstrasi selesai, ketua Tim PKM menyerahkan peralatan maupun bahan yang digunakan
dalam pembuatan lipbalm kepada mitra meliputi serangkaian alat pembuatan lipbalm yaitu kompor gas 2
tungku, regulator, panci, baskom, pisau, parutan, beeswax, VCO, minyak almond, dan essence for lips.
Kegiatan PKM ini dinilai cukup berhasil melihat antusias peserta yang bersemangat dalam mengikuti setiap
tahapan kegiatan. Peserta cukup aktif bertanya dan berdiskusi mengenai cara pembuatan VCO maupun
pembuatan lipbalm. Warga berharap kegiatan semacam ini bisa terus berlanjut di masa depan dengan topik-
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topik lain yang bermanfaat bagi warga. Lipbalm yang dihasilkan dalam program ini memiliki keistimewaan
tersendiri karena dibuat dari bahan-bahan alami yang mudah didapatkan di lingkungan sekitar. Selain VCO
sebagai bahan dasar utama, lipbalm ini juga menggunakan ekstrak wortel dan buah naga yang kaya akan
vitamin dan antioksidan, sehingga memberikan manfaat lebih bagi kesehatan bibir. Warga Perumahan BSS 2
Moncongloe diberikan pelatihan mulai dari proses pembuatan VCO, ekstraksi wortel dan buah naga, hingga
pengolahan bahan-bahan tersebut menjadi lipbalm siap pakai. Semua peserta sangat antusias dan
memperhatikan dengan seksama selama kegiatan demonstrasi pembuatan lipbalm berlangsung. Rangkaian
tanya jawab dengan peserta juga terjadi saat demonstrasi. Berikut beberapa dokumentasi kegiatan pengabdian
yang disajikan dalam Gambar 3.

. ——

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan PKM

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan oleh Tim Jurusan Teknik Kimia PNUP
cukup berhasil dan mendapat apresiasi dari masyarakat setempat. Masyarakat memperoleh pengetahuan lebih
tentang cara pembuatan VCO dan bagaimana pemanfaatannya dalam pembuatan lipbalm. Masyarakat cukup
antusias selama mengikuti pelatihan.
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